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 Introduction: Children are the successor to the nation's generation. Children 
need physical and mental protection. Human rights are human rights since birth. 
Some countries, make children as objects of crime; ter violence. 
Purposes of the Research: To understand and analyze whether children as 
enemy combatants can be justified by humanitarian law, and to find out and 
describe legal protection for children as enemy combatants in accordance with 
humanitarian law. 
Methods of the Research: The research method is used to find and process data 
according to the research objectives and solve the problems raised by researchers. 
Results of the Research: The war that occurred resulted in many casualties 
and damage to the country's infrastructure. Children are victims of war, they 
don't know why war happened. Child participation in con. Children who are 
involved in armed conflicts and fall into the hands of enemies, then children who 
are held captive are entitled to special protection as stated in the third Geneva 
Convention of 1949. Humanitarian law. 

  Abstrak 
Kata Kunci: 
Anak, Enemy Combatant, 
Hukum Humaniter 

 Latar Belakang: Alnalk merupakan penerus generasi negara. Anak perlu 
perlindungan fisik maupun mental. HAM adalah hak diri manusia sejak 
ia lahir. Beberapa negara, menjadikan anak sebagai objek kejahatan; 
kekerasan terhadap anak, pelecehan seksual, dan anak sebagai korban 
konflik bersenjata.  
Tujuan Penelitian: Untuk memalhalmi daln mengallisis alpalkalh alnalk 
sebalgali enemy combaltalnt dalpalt dibenalrkaln oleh hukum humeniter, dan 
untuk mengetalhui daln mengdeskripsikaln perlindungaln hukum kepaldal 
alnalk sebalgali enemy combaltalnt sesuali dengaln hukum humalniter 

Metode Penelitian: Metode penelitian digunakan untuk mencari dan 
mengelolah data sesuai dengan tujuan penelitian dan memecahkan atas 
masalah yang diajukan oleh peneliti. 
Hasil Penelitian: Perang yalng terjadi mengalkibaltkaln balnyalk korbaln 
jiwal daln kerusalkaln infrastruktur negara. Alnalk-alnalk termalsuk korban 
perang, mereka tidalk mengetalhui mengalpal peralng terjaldi. 
Keiikutsertaan anak dallalm konflik bersenjaltal menggalnggu kejiwalaln 
alnalk. Perekrutaln alnalk dallalm konflik bersenjaltal melanggar halk alsalsi 
malnusial. Alnalk yang terlibalt dallalm konflik bersenjaltal daln jaltuh ke 
talngaln musuh, malkal alnalk yalng ditalwaln berhalk altals perlindungaln 
khusus yalng tertualng dallalm Konvensi Jenewal ketiga talhun 1949. 
Hukum humalniter mengalkui alnalk-alnalk rentan dallalm konflik 
bersenjaltal. Aturan hukum yalng mengaltur perekrutaln alnalk dallalm 
konflik bersenjalta; Konvensi Jenewal 1949, Protokol talmbalhaln I dan II 
1977, Konvensi halk alnalk 1989 dan Protokol Tambahan Tahun 2000. 
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1. Pendahuluan  

Alnalk aldallalh potensi daln pewalris cital-cital perjualngaln balngsal, berperaln straltegis, daln 
memiliki sifalt daln sifalt khusus yalng memerlukaln pembinalaln daln perlindungaln fisik, 
mentall, daln sosiallnyal sebalgali sallalh saltu balkalt, balgialn dalri generalsi mudal, selalmal. Alnalk 
merupalkaln subyek daln modall pembalngunaln nalsionall untuk membalngun malsyalralkalt 
yalng aldil daln malkmur. Itulalh sebalbnyal alnalk membutuhkaln bimbingaln, bimbingaln 
khusus, algalr dalpalt berkembalng secalral optimall secalral fisik, mentall daln emosionall, dallalm 
proses penyuluhaln daln pembinalaln tersebut terjaldi proses pembentukaln nilali kepemudalaln. 
Nilali-nilali tersebut terbentuk dalri berbalgali falktor internall daln eksternall. Beberalpal falktor 
terpenting yalng membentuk nilali remaljal alntalral lalin kelualrgal, algalmal, sekolalh daln 
lingkungaln. Selallu aldal efek galndal lingkungaln terhaldalp nilali-nilali alnalk muda.1 

Pengertialn alnalk jugal telalh dikemukalkaln oleh beberalpal alhli seperti: John Locke daln 
Algustinus. Menurut John Locke, Alnalk aldallalh individu yalng malsih bersih daln pekal 
terhaldalp ralngsalngaln dalri lingkungalnnyal. Menurut Algustinus, Alnalk-alnalk tidalk salmal 
dengaln oralng dewalsal. Kalrenal pengetalhualn daln pemalhalmaln merekal yalng terbaltals tentalng 
reallitals kehidupaln, alnalk-alnalk cenderung menyimpalng dalri hukum daln ketertibaln daln 
lebih mudalh belaljalr dalri contoh-contoh yalng diberikaln oleh peralturaln yalng memalksal. 
Alnalk-alnalk dalpalt dialnggalp malnusial halnyal jikal balnyalk dalri merekal menjaldi korbaln 
penelalntalraln oralng dewalsal. Hall ini terjaldi tidalk sertal kalrenal jaltuhnyal salng alnalk, melalinkal 
kalrenal perjualngaln yalng salngalt palnjalng.2 Alnalk aldallalh belalhaln jiwal, galmbalraln daln cermin 
malsal depaln, kekalyalaln kelualrgal, algalmal, negalral daln balngsal. Di balnyalk balgialn negalral, 
alnalk-alnalk menjaldi salsalraln perlalkualn buruk berikut: kekeralsaln terhaldalp alnalk, pelecehaln 
sebalgali salralnal kepualsaln seksuall, pekerjal alnalk, penelalntalraln, alnalk jallalnaln daln korbaln 
peralng/konflik bersenjaltal. 

Menurut daltal yalng dikelualrkaln oleh UNICEF paldal talhun 1995, halmpir 2 jutal alnalk 
diketalhui meninggall alkibalt peralng daln hinggal 5 jutal alnalk hidup dengaln disalbilitals dallalm 
saltu dekalde teralkhir. Di beberalpal negalral, seperti Ugalndal, Myalnmalr, Ethiopial, 
Alfghalnistaln, daln Gualtemallal, alnalk-alnalk menjaldi pejualng melallui waljib militer. Militer 
Segallal sesualtu terjaldi melallui kehebaltaln mesin peralng negalral industri, yalng paldal alkhirnyal 
tidalk halnyal menimbulkaln penderitalaln jalngkal pendek, tetalpi jugal konsekuensi jalngkal 
palnjalng balgi balngsal daln pembalngunalnnyal di malsal depaln.3 Palsall 24 Konvensi Jenewal 
Keempalt menetalpkaln balhwal pihalk-pihalk yalng berkonflik halrus memalstikaln balhwal alnalk-
alnalk di balwalh usial 15 talhun daln alnalk yaltim pialtu yalng dipisalhkaln dalri kelualrgalnyal 
kalrenal peralng dilindungi dalri penelalntalraln daln mendalpalt perlindungaln, peralwaltaln, 
ibaldalh daln pendidikaln yalng diperlukaln. Lalngkalh-lalngkalh halrus dialmbil. Perjalnjialn 
kontribusi memalstikaln balhwal alnalk-alnalk dallalm konflik bersenjaltal terus dilindungi.  

Halk Alsalsi Malnusial (HAlM) aldallalh halk yalng melekalt paldal keberaldalaln malnusial dallalm 
alrti balhwal halk alsalsi malnusial telalh aldal daln diintegralsikaln oleh semual malnusial sejalk 

 
1 Jurnal Surya Kencana Dua; Dinamika masalah Hukum dan keadilan vol.6 No.1. Maret 2016 
2  Monhan (2018). https://kumparan.com/monhan/hukum-internasional-mengenai-perlindungan-

hak-anak/1 
3 Triyana. H. J, Aspek Hukum Perlindungan Anak, dalam Perspektif Konvensi Hak Anak, Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 1999, h. 1. 

https://kumparan.com/monhan/hukum-internasional-mengenai-perlindungan-hak-anak/1
https://kumparan.com/monhan/hukum-internasional-mengenai-perlindungan-hak-anak/1
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kelalhiralnnya. 4  Instrumen hukum untuk melindungi halk alnalk tertualng dallalm United 
Naltions Convention on the Rights of the Child talhun 1989 yalng telalh diraltifikalsi oleh lebih dalri 
191 negalral. Sebalgali alnggotal PBB, Indonesial telalh meraltifikalsi Keputusaln Presiden No. 36 
Talhun 1990. Dengaln demikialn, Konvensi PBB tentalng Halk Alnalk menjaldi hukum Indonesial 
daln mengikalt seluruh walrgal negalral Indonesial.5 Ketentualn hukum tentalng halk alnalk dallalm 
United Naltions Convention on the Rights of the Child dalpalt dikaltegorikaln sebalgali berikut:6 1) 
Halk terhaldalp kelalngsungaln hidup (survivall rights); 2) Halk terhaldalp perlindungaln 
(protection rights); 3) Halk untuk Tumbuh Berkembalng (development rights); 4) Halk untuk 
Berpalrtisipalsi (palrticipaltion rights). 
 

2. Metode Penelitian 

Tipe penelitialn yalng digunalkaln bersifalt deskriptif alnallisis. 7  Penelitialn deskriptif 
alnallitis, digunalkaln pendekaltaln yuridis normaltif yalng merumuskaln dengaln halsil penelitialn 
kepustalkalaln, yalng memungkinkaln untuk dalpalt mendeskripsikaln berbalgali temualn balik 
melallui penelitialn empiris malupun penelitialn kepustalkalaln daln daltal yalng diperoleh alkaln 
dialnallisis daln dikalji dallalm sualtu sistem penulisaln yalng terstruktur, sehinggal dengaln halsil 
yalng dideskripsikaln tersebut alkaln ditalrik kesimpulaln sertal dilengkalpi dengaln salraln-salraln. 
Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini iallalh Pendekaltaln Perundalng-Undalngaln, 
Pendekaltaln Kalsus, Pendekaltaln Konseptuall. Balhaln hukum yalng digunalkaln dallalm 
penulisaln ini, yalitu:8 Balhaln hukum primer aldallalh balhaln hukum otoritaltif, yalitu balhaln 
hukum utalmal sebalgali balhaln hukum otoritaltif. Sumber hukum utalmal termalsuk peralturaln 
hukum daln semual dokumen resmi, termalsuk peralturaln hukum. Balhaln hukum sekunder 
aldallalh dokumen altalu balhaln hukum yalng memualt uralialn tentalng balhaln hukum primer, 
seperti buku, alrtikel, jurnall, penelitialn, altalu risallalh yalng berkalitaln dengaln topik yalng 
sedalng dibalhals. Balhaln hukum tersier sebalgali balhaln hukum, meliputi petunjuk daln 
penjelalsaln balhaln hukum primer daln sekunder seperti internet daln maljallalh hukum. Teknik 
pengumpulaln Semual balhaln hukum balik primer, sekunder daln tersier dikumpulkaln 
diinventalrisir daln dikelompokaln menurut balgialnnyal malsing-malsing selalnjutnyal 
dihubungkaln alntalral saltu dengaln yalng lalinnyal gunal memperoleh talhalp sinkronisalsi. 
Alnallisal Balhaln Hukum Semual balhaln hukum yalng telalh terkumpul daln telalh 
tersinkronisalsi, balhaln hukum tersebut kemudialn dikuallifikalsi daln disusun dengaln 
sistemaltis, selalnjutnyal dikalji daln dialnallisis secalral kuallitaltif gunal menjalwalb permalsallalhaln 
yalng dialngkalt dallalm penulisaln.9 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 

A. Tinjalualn Umum tentalng Alnalk sebalgali Enemy Combaltalnt 

 
4  Josina A. Y. Wattimena & Wilshen Leatemia, Legal Legitimacy of indigeneous Peoples’rights in 

Natural Resources Management: The case in Seram Barat, Awang Long Law Review, Vol. 4 No. 1, 2021, hal.142-
151. 

5 Convention on The Rights of The Child, UNICEF, 1990. 
6 Absori. Perlindungan Hukum Hak-Hak Anak Dan Implementasinya Di Indonesia Pada Era Otonomi Daerah. 

2005. 
7 Roni Hanitjo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Yurimetri, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1980, h.12 
8 I Ketut Suardita. Pengenalan Bahan Hukum, 2017 
9 Burhan Ashhofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 1998, h.124. 
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Konflik yalng memicu peralng sering mengalkibaltkaln balnyalk korbaln jiwal daln balnyalk 
alkibalt kerusalkaln alkibalt peralng, dalam konflik yang terjadi, penduduk sipil seringkali harus 
mengungsi dari negara mereka, bahkan mereka sering menjadi sasaran atau obyek dari 
para pihak sehingga mereka mengalami pembunuhan secara masal, penyanderaan, 
kekerasan seksual, pelecehan seksual, pengusiran, pemindahan secara paksa, penjarahan, 
dan penutupan akses ke air, makanan, serta perawatan kesehatan.10 

Alnalk-alnalk termalsuk di alntalral balnyalk oralng yalng terkenal dalmpalk peralng. Alnalk-
alnalk seringkalli tidalk mengetalhui mengalpal peralng terjaldi altalu penyebalb peralng itu sendiri. 
Nalmun, tidalk jalralng malsyalralkalt tidalk halnyal menjaldi korbaln pihalk-pihalk yalng berkonflik, 
tetalpi jugal menjaldi pelalku peralng itu sendiri. Perekrutaln alnalk-alnalk untuk dinals militer 
alntalral lalin oleh pihalk pemerintalh altalu non-pemerintalh (belligerent). Fenomenal ini dikenall 
sebalgali child soldiers.11 

Keterlibaltaln alnalk dallalm konflik bersenjaltal salngalt menggalnggu kejiwalaln alnalk-alnalk 
tersebut. Jikal pikiraln alnalk tergalnggu malkal menjaldi salngalt berbalhalyal balgi alnalk. Hall ini 
berbedal dengaln alnalk-alnalk yalng terlibalt dallalm konflik bersenjaltal ketikal alnalk-alnalk paldal 
umumnyal dialjalrkaln untuk salling mencintali daln menyalyalngi. Itu sebalbnyal merekal tidalk 
ralgu untuk membunuh, merekal halnyal memiliki peralsalaln untuk bertalhaln hidup, merekal 
tidalk memiliki peralsalaln untuk mencintali altalu peduli paldal oralng lalin, kalrenal efek 
psikologis yalng dalpalt merugikaln. Selalin itu, perekrutaln alnalk-alnalk ke dallalm kelompok 
bersenjaltal merupalkaln pelalnggalraln halk alsalsi malnusial, kalrenal alnalk-alnalk kehilalngaln halk 
kemerdekalalnnyal jikal merekal menjaldi alnggotal alngkaltaln bersenjaltal altalu kelompok 
bersenjaltal,12 dallalm konteks ini, jikal alnalk terlibalt dallalm konflik bersenjaltal daln kemudialn 
jaltuh ke talngaln musuh, malkal alnalk yalng ditalwaln jugal berhalk altals perlindungaln khusus 
yalng tertualng dallalm Konvensi Jenewal Ketigal talhun 1949. Talwalnaln peralng halrus 
ditempaltkaln terpisalh dalri oralng dewalsal. Jikal seoralng alnalk melalkukaln kejalhaltaln yalng 
dialncalm dengaln hukumaln malti, malkal hukumaln tersebut tidalk dalpalt dijaltuhkaln kepaldal 
alnalk yalng berusial di balwalh 18 talhun,13 dalam Konflik Suriah yang terjadi sejak awal tahun 
2011 telah menimbulkan banyak korban. Korban dari konflik tersebut hingga Februari 2014 
telah mencapai 140.000 korban jiwa yang meliputi warga sipil, pemberontak, anggota 
militer, serta milisi pro-pemerintah dan pejuang asing.14 Menurut data yang diterima oleh 
PBB hampir 11.420 anak-anak Suriah ikut terbunuh dalam konflik tersebut.15 

Laporan yang dirilis oleh PBB mengungkapkan bahwa konflik Suriah telah 
berdampak besar bagi anak-anak, mereka telah mengalami penderitaan yang sangat berat, 
termasuk penyiksaan dan pelecehan seksual, hal ini dilakukan oleh pasukan pemerintah. 

 
10 Ambarwati, Denny Ramdhany, Rina Rusman, Hukum Humaniter Internasional dalam Studi Hubungan 

Internasional, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009, . 152. 
11  Nadya Agatha Yuga Kadenganan, dkk. Perlindungan Anak Korban Perekrutan Tentara Anak (Child 

Soldier) Dalam Konflik Bersenjata Ditinjau Dari Hukum Humaniter Internasional (2013).  
12 Muh. Risnain, Op.Cit. 
13 Pasal 77 Protokol Tambahan I 
14 Ade Hapstari Lertarini, 16 Februari 2014, Perang di Suriah telah Tewaskan 140 Ribu Jiwa (Online), 

http://www.okezone.com/read/2014/02/15/412/941511/perang-di-suriah-telah-tewaskan140-ribu-
jiwa.html, (28 Februari 2014). 

15 Fajar Nugraha, 6 februari 2014, Anak-Anak Suriah Disiksa secara Seksual di Penampungan (Online), 
http://www.okezone.com/read/2014/02/06/412/936749/anak-anak-suriah-disiksa-secaraseksual-di-
penampungan.html, (13 Februari 2014). 
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Mereka menyiksa anak-anak dengan kabel logam, cambuk, tongkat kayu, dan logam, selain 
itu anak-anak Suriah yang ada dalam penampungan juga disiksa dengan disundut rokok, 
dibiarkan kurang tidur, dan dimasukkan ke dalam sel isolasi dan semua ini mereka lakukan 
di dalam camp pengungsian.16 Konflik Ituri di Republik Demokraltik Kongo, terlihalt jelals 
bentuk perekrutaln alnalk-alnalk ke dallalm konflik bersenjaltal. Konflik Ituri aldallalh konflik 
alntalral suku Lendu daln Hernal di wilalyalh Ituri di balgialn timur lalut Republik Demokraltik 
Kongo. UPC (Congo Paltriot Union) altalu yalng disebut Congo Paltriot Union terlibalt dallalm 
konflik ini. Di alntalral falksi-falksi yalng bersaling, pemimpin UPC-L Thomals Lubalngal telalh 
menculik alnalk-alnalk di balwalh usial 15 talhun untuk berpalrtisipalsi dallalm seralngaln salyalp 
militer UPC. Lubalngaln mengalncalm alkaln membunuh alnalk-alnalk yalng direkrut menjaldi 
Tentalral Alnalk jikal merekal melalrikaln diri dalri kalmp. Itu menalrik ribualn alnalk yalng direkrut 
ke dallalm militer, daln paldal puncalk peralng, 30.000 alnalk bertempur dallalm pertempuraln.17 
Republic Demokratik Kongo telah meratifikasi protokol Tambahan I 1977 pada 3 Juli 1981. 
Oleh karena itu anak-anak yang direkrut sebagai pasukan bersenjata anak di Republik 
Demokrat di Kongo berhak mendapatkan perlindungan sebagai mana yang diteteapkan 
dalam protocol tersebut. 

Kalsus serupal perekrutaln alnalk ke dallalm alngkaltaln bersenjaltal terjaldi dallalm konflik 
bersenjaltal internall Myalnmalr, yalng ditalndali dengaln pelalnggalraln halk alsalsi malnusial yalng 
beralt, seralngaln terhaldalp walrgal sipil daln deportalsi malssall, daln alnalk-alnalk sering direkrut 
ke dallalm alngkaltaln bersenjaltal negalral tersebut, daln digunalkaln oleh kelompok bersenjaltal. 
Meskipun usial waljib militer minimall 18 talhun, sejumlalh besalr alnalk lalki-lalki sering direkrut 
secalral palksal menjaldi palsukaln bersenjaltal, beberalpal dikirim ke galris depaln jaluh dalri rumalh, 
di malnal merekal dipalksal untuk berperalng dallalm kondisi yalng kerals daln berbalhalyal.18 

B. Pengalturaln Hukum Humalniter tentalng Bentuk Perlindungaln balgi Alnalk sebalgali 

Enemy Combaltalnt 

Paldal prinsipnyal, alnalk tidalk halnyal mendalpalt perlindungaln (right to protection) altalu 
pemelihalralaln penghidupaln (right to life). Alnalk jugal memiliki halk altals perkembalngaln fisik, 
psikologis, daln biologis sertal halk untuk mengelualrkaln pendalpalt subjektif. Mudalhnyal 
alnalk-alnalk direkrut menjaldi praljurit beralsall dalri falktal balhwal alkaln selallu aldal pihalk yalng 
menggunalkaln alnalk-alnalk sebalgali kombaltaln. Ketralmpilaln alnalk diyalkini lebih mudalh 
ditingkaltkaln daln lebih sulit ditemukaln oleh pihalk lalwaln kalrenal bersifalt kolektif secalral 
fisik. Allalsaln pengeksploitalsi alnalk menjaldi alngkaltaln bersenjaltal aldallalh untuk digunalkaln 
sebalgali talrget pertempuraln. Selalin itu merekal jugal lebih mudalh dicuci otalk algalr bersedial 
mallalkukaln operalsi bersenjaltal,19 dallalm situalsi peralng altalu konflik bersenjaltal, sualtu pihalk 
diperbolehkaln menggunalkaln straltegi alpalpun untuk mencalpali tujualnnyal gunal mencalpali 
kemenalngaln balgi pihalknyal. Berbalgali prinsip hukum humalniter internalsionall, termalsuk 

 
16  Aningtyas Jatmika, 6 Februari 2014, PBB: Anak-anak Suriah Alami Perkosaan (Online), 

http://www.tempo.co/read/news/2014/02/06/115551545/PBB-Anak-anak-Suriah-AlamiPerkosaan.htm, 
(1 Maret 2014). 

17 Prisilla Fitri, Perlindungan Anak sebagai Tentara Anak menurut Hukum Humaniter pada Kasus 
Perekrutan Anak dalam Konflik Ituri di Republik Demokratik Kongo, Jurnal Hukum Humaniter – Vol. 3 No. 5 
Oktober 2007, h. 18 

18 Pusat Studi Sosial Asia Tenggara Universitas Gaja Mada. 2019. 
19  Pars Today. Tentara anak di Afrika dan berbagai dampaknya  

http://parstoday.com/id/radio/world-i46348-tentara_anak_di_afrika_dan_berbagai_dampaknya (diakses 
pada tanggal 25 Juni 2022)   
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prinsip etikal, halrus tetalp dihormalti sehinggal balhwal peralng daln konflik bersenjaltal tetalp 
memperhaltikaln alspek-alspek kemalnusialaln.20 

Pasal 38 The Convention on the rights of the child tahun 1989 memberikan kewajiban 
kepada para pihak yang terlibat konflik untuk tidak merekrut anak-anak yang belum 
mnecapai usia 15 tahun ke dalam angkatan bersenjata dan melibatkan mereka secara 
langsung dalam pertempuran. Negara harus menghormati dan menjamin penghormatan 
atas aturan-aturan penghormatan hukum internasional yang relevan dalam melindungi 
anak- anak. 21  Pasal 77 ayat 2 Addinition Protocol I to the Geneva Convention tahun 1949 
menyatakan Pihak-pihak dalam sengketa harus mengambil segala tindakan yang dapat 
dilakukan agar supaya anak-anak yang belum mencapai usia 15 tahun tidak ikut ambil 
bagian langsung peperangan dan khususnya meraka harus menjauhkan diri dari melatih 
anak-anak itu untuk masuk angkatan bersenjata mereka. Didalam melatih anak-anak yang 
telah mencapai usia 15 tahun tetapi yang belum mencapai usia 18 tahun, maka pihak-pihak 
dalam sengketa harus berusaha memberikan pengutamakan kepada mereka yang tertua. 
Ketentuan ini mengharuskan para pihak untuk memelihara dan membantu anak-anak atas 
dasar usia dan alasan apapun juga. Jika seorang anak yang belum mencapai usia 15 tahun 
terlibat dalam pertempuran dan jatuh ke tangan musuh, anak tersebut berhak atas 
perlindungan khusus, tanpa mempersoalkan status tawanan perang atau bukan.  

Pasal 4 ayat 3 Protoko Tambahan II tahun 1977 Konvensi Jenewa yang mengatur 
mengenai adanya konflik internal suatu negara, menyebutkan bahwa terhadap anak-anak 
harus diberikan perlindungan dan tindakan yang menolong mereka ketika diperlukan, 
anak-anak yang usianya belum mencapai 15 tahun tidak dapat direkrut kedalam angkatan 
perang atau didalam kelompo-kelompok yang terlibat atau ambil bagian dalam suatu 
konflik bersenjata.22  Konvensi International Labour Organization (ILO Convention) tahun 
1999 Nomor 182 pasal 3a yaitu Segala bentuk perbudakan atau praktik-praktik sejenis 
perbudakan, seperti penjualan dan perdagangan anak-anak, perhambaan serta kerja paksa 
atau wajib kerja, termasuk pengerahan anak anak secara paksa atau wajib untuk 
dimanfaatkan dalam konflik bersenjata juga dalam konvensi ini memberikam pengaturan 
mengenai perlindungan anak dalam sengketa bersenjata khususnya mengenai perekrutan 
anak untuk dilibatkan dalam sengketa bersenjata.  

Ketentualn hukum humalniter internalsionall mengalkui kerentalnaln alnalk-alnalk yalng 
terlibalt dallalm konflik bersenjaltal. Kemudialn bualtlalh seperalngkalt alturaln yalng ditujukaln 
untuk melindungi alnalk-alnalk dalri dalmpalk terburuk peralng. Di balwalh ini aldallalh beberalpal 
peralturaln hukum yalng mengaltur perekrutaln alnalk dallalm konflik bersenjalta: 23  1) 
Perlindungaln berdalsalrkaln Konvensi Jenewal 1949; 2) Perlindungaln berdalsalrkaln protokol 
talmbalhaln I dan II 1977; 3) Perlindungaln berdalsalrkaln Konvensi halk alnalk 1989; 4) Protokol 

 
20 Arlina Permanasari dkk., loc.cit. 
21 Shehzad Noorani. Konvensi Hak Anak Versi Anak. 2018.  
https://www.unicef.org/indonesia/id/konvensi-hak-anak-versi-anak-anak (diakses tanggal 5 Januari 

2022)  
22 ICRC, Summary Table of IHL Provisions  
Specifically Aplicable to Children in war 

https://www.icrc.org/en/doc/assets/files/other/ang03_04a_tableaudih_total_logo.pdf (diakses tanggal 24 
Februari 2022)  

23 Lex et Societatis, Vol. II/No. 8/Sep-Nov/2014. 
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Tambahan Tahun 2000; 5) Perlindungaln berdalsalrkaln protocol pilihaln kedual dalri konvensi 
halk alnalk mengenali keterlibaltaln alnalk dallalm konflik bersenjaltal. 

Tujualn untuk memberikaln kepalstialn hukum tentalng talnggung jalwalb Negalral untuk 
melindungi halk alnalk untuk tidalk terlibalt dallalm konflik bersenjaltal, Palsall 8(2) (e) Staltutal 
Romal Palsall VII menyaltalkaln balhwal Negalral tidalk boleh menggunalkaln alnalk dallalm peralng. 
bersallalh, itu alkaln dinyaltalkaln sebalgali kejalhaltaln peralng daln pelalkunyal alkaln dituntut, 
termalsuk pengenalaln salnksi. Kejalhaltaln peralng aldallalh jus in bello, pelalnggalraln pidalnal 
terhaldalp hukum yalng mengaltur pelalksalnalaln perekrutaln alnalk. 24  Ketentualn tersebut 
memungkinkaln negalral-negalral yalng terbukti melibaltkaln alnalk-alnalk dallalm peralng untuk 
dibalwal ke pengaldilaln internalsionall. Palsall 77 Staltutal Romal menyaltalkaln balhwal pihalk yalng 
menggunalkaln alnalk-alnalk sebalgali alngkaltaln bersenjaltal dikenalkaln salnksi berupal pidalnal 
penjalral palling lalmal 30 talhun, dallalm kealdalaln tertentu pidalnal penjalral seumur hidup, daln 
dendal berdalsalrkaln stalndalr yalng ditetalpkaln oleh Kitalb Undalng-undalng. Bukti, altalu 
Pembalyalraln Kompensalsi.25 
 

4. Kesimpulan 

Hukum humalniter internalsionall telalh memualt beberalpal instrumen hukum yalng 
mengaltur keterlibaltaln alnalk dallalm konflik bersenjaltal daln perekrutaln alnalk ke dallalm 
alngkaltaln bersenjaltal musuh, yalitu Konvensi Jenewal 1949 yalng menyaltalkaln balhwal alnalk 
halrus dilindungi, sebalgali walrgal sipil, 1977 Protokol Talmbalhaln, Konvensi Halk Alnalk daln 
Protokol Talmbalhalnnyal. Kepalstialn hukum tentalng talnggung jalwalb Negalral untuk 
melindungi halk-halk alnalk yalng tidalk terlibalt dallalm konflik bersenjaltal, malkal Palsall VII 
Staltutal Romal menyaltalkaln balhwal jikal sualtu negalral diketalhui menggunalkaln alnalk-alnalk 
dallalm peralng, negalral tersebut alkaln dinyaltalkaln sebalgali kejalhaltaln peralng daln penuntutaln 
alkaln dilalkukaln terhaldalp pelalnggalr, termalsuk pengenalaln salnksi. 
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